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Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan, 
pengetahuan, informasi, pengalaman, kemampuan dan keterampilan 
mahasiswa, terutama mengenai suatu bidang pekerjaan guna 
memasuki suatu dunia kerja yang sesungguhnya. 
 
Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan di PT Indonesia Pondasi Raya, 
Jalan Pegangsaan Dua km 4,5 – Jakarta 14250. Selama kurang lebih 
satu bulan terhitung pada tanggal 07 Januari 2015 sampai dengan 31 
Januari 2015. Praktikan ditempatkan pada Bagian Marketing. 
 
Pada masa-masa awal Praktik Kerja Lapangan, Praktikan merasa 
banyak menghadapi kendala seperti, stres kerja karena situasi kerja 
yang mengharuskan praktikan siap sedia dalam melayani perusahaan 
yang meminta penawaran secara cepat terhadap jasa pancang. Dalam  
mensiasati  kendala tersebut, Praktikan harus berusaha menyesuaikan 
membangun  komunikasi yang efektif, bekerja sama dengan pegawai 
yang lain, dan melakukan manajemen waktu serta manajemen stres. 
 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dapat disimpulkan bahwa 
Praktikan mendapat tambahan wawasan pengetahuan mengenai dunia 
kerja yang sesungguhnya, sistem kerja yang diterapkan di PT 
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Praktik Kerja Lapangan ini. Laporan ini disusun sebagai bentuk atau hasil 
pertanggungjawaban Praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di 
PT Indonesia Pondasi Raya  Bidang Marketing.  
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mungkin dapat diselesaikan tanpa bantuan dari seluruh pihak yang membantu 
secara moril maupun materil khususnya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta dan pihak tempat Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.  
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Niaga serta Dosen Pembimbing penulis yang telah memberikan banyak 
bantuan dalam penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan; 
3. Drs. Dedi Purwana, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta; 
4. Bapak Kusheri, selaku HRD Manajer PT Indonesia Pondasi Raya; 
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 Semoga laporan Praktik Kerja Lapangan dapat berguna bagi Praktikan 
khususnya dan pembaca pada umumnya. Dalam hal ini, Praktikan sadar bahwa 
laporan Praktik Kerja Lapangan ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
 Perkembangan dan pertumbuhan perusahaan perlu didukung dengan sumber 
daya manusia yang kompeten dan memiliki kinerja yang unggul. Proses 
penyiapan sumber daya manusia yang kompeten dimulai melalui proses 
perencanaan SDM yang sistematis. Melalui perencanaan SDM inilah dilakukan 
penetapan strategi untuk memperoleh, memanfaatkan, mengembangkan, dan 
mempertahankan SDM sesuai dengan kebutuhan perusahaan sekarang dan 
pengembangannya di masa depan. 
 
 Perguruan tinggi adalah salah satu sarana yang menghubungkan antara 
perusahaan yang mencari sumber daya manusia yang sesuai kebutuhan dan para 
lulusan yang mencari pekerjaan yang sesuai dengan minat dan bakat serta latar 
belakang pendidikan. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai dunia kerja bagi para mahasiswa konsentrasi Pendidikan Tata Niaga 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, serta memberi kesempatan bagi 
para mahasiswanya mempraktikkan pengetahuan yang telah didapat dan 
memberdayakan diri sendiri, mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan 





di berbagai instansi pemerintahan maupun perusahaan yang terkait dengan 
bidang studi yang diambil mahasiswa tersebut. 
 
 Mahasiswa Pendidikan Tata Niaga yang mendalami ilmu selama di 
bangku perkuliahan telah mendapatkan bekal yang memang dibutuhkan di 
banyak instansi maupun perusahaan. Bidang Tata Niaga atau pemasaran 
sendiri mencakup banyak bidang kerja, sehingga dengan banyaknya bidang 
kerja tersebut banyak pula permasalahan yang timbul. Beberapa diantaranya 
yaitu dalam hal manajemen penjualan dan manajemen pemasaran. 
 
 Penerapan Program PKL di Pendidikan Tata Niaga dilakukan untuk 
membekali mahasiswa agar mampu mengatasi berbagai masalah yang 
mungkin timbul dalam dunia kerja termasuk beradaptasi dengan sistem 
teknologi dan informasi yang ada saat ini didunia kerja. Dengan mengikuti 
Program PKL, mahasiswa dapat menambah wawasan dan keterampilan yang 
tidak mereka dapatkan di universitas serta mengembangkan potensi yang 
mereka miliki melalui pengalaman nyata yang penuh pembelajaran yang 
bermanfaat. 
 
 Perguruan tinggi berlomba-lomba mendidik dan menghasilkan individu- 
individu berkompeten dan berkualitas. Begitu juga dengan Universitas Negeri 
Jakarta   (UNJ)   sebagai   lembaga   penghasil   Sarjana   dan   Ahli   Madya, 





kurikulum agar praktikan memiliki pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilan. Salah satunya dengan mengadakan program Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). 
 
 Setiap mahasiswa tingkat akhir diwajibkan untuk mengembangkan diri 
baik yang bersifat teoritis maupun aplikatif. Sarana yang difasilitasi oleh 
Universitas Negeri Jakarta untuk mengembangkan diri bagi praktikan adalah 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan diberi kesempatan menerapkan ilmu 
sesuai program studi dan konsentrasi masing-masing ke dalam dunia kerja 
nyata. Bagi praktikan program studi pendidikan, kegiatan PKL dilaksanakan 
dengan bobot 2 Sistem Kredit Semester (SKS). 
 
 Pelaksanaan PKL diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi 
mahasiswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dalam dunia kerja 
yang sesungguhnya. Sehingga praktikan mampu mengembangkan wawasan 
lingkungan  kerja,  sikap  disiplin,  dan  keterampilan  bekerja  guna  menjadi 
tenaga kerja berkualitas dan siap bersaing. 
 
 Pada dasarnya  mahasiswa  yang  melaksanakan  PKL disebut  praktikan. 
Sebagai mahasiswa Strata Satu (S1) pada konsentrasi Pendidikan Tata Niaga 
Fakultas  Ekonomi  Universitas  Negeri  Jakarta,  PKL merupakan  salah  satu 






 PKL dapat dilakukan selama 90-120 jam kerja efektif untuk bobot 2 SKS 
dengan minimal 8 jam kerja sehari. Syarat tersebut  dapat dicapai dalam 20 
hari kerja. PKL dapat dilakukan praktikan pada bagian perusahaan yang 
berkaitan dengan program studi dan konsentrasi, baik Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) maupun perusahaan swasta. 
 
 Tempat Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan adalah di PT 
Indonesia Pondasi Raya (INDOPORA). Praktikan dilatih keterampilan dan 
kedisiplinan sebelum terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya serta Praktikan 
mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana 
mempresentasikan suatu produk serta membuat promosi yang efektif dengan 
inovasi-inovasi yang terus dilakukan agar konsumen tetap tertarik dengan 
produk yang ditawarkan. Tentu hal ini sangat berhubungan dengan program 
studi praktikan. Oleh karena itu, perusahaan ini dapat dijadikan tempat PKL 
untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 Praktik Kerja Lapangan yang diprogramkan oleh Universitas Negeri 
Jakarta memiliki maksud dan tujuan yang berguna bagi mahasiswa yang 
melakukan Praktik Kerja Lapangan, Universitas, maupun pihak perusahaan   
tempat mahasiswa melakukan Praktik Kerja Lapangan. Maksud 
diadakannya Praktik Kerja Lapangan di antaranya yaitu : 





saat melaksanakan PKL; 
2. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori yang Praktikan 
peroleh pada masa perkuliahan; 
3. Mengarahkan Praktikan untuk menemukan permasalahan maupun  data  
yang  berguna  dalam  penulisan laporan PKL; 
4. Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 
keterampilan Praktikan. 
 
Adapun tujuan Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. Menghasilkan tenaga kerja yang dapat memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan keahlian yang sesuai dengan tuntutan lapangan 
kerja saat ini; 
2. Membiasakan   mahasiswa   dengan   kultur   kerja   yang   berbeda 
dengan kultur belajar, dari segi manajemen waktu, kemampuan 
komunikasi, kerjasama tim, dan tekanan yang lebih tinggi untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu; 
3. Untuk melakukan pengamatan secara langsung kegiatan lapangan 
yang berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan; 
4. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta dengan PT Indonesia Pondasi Raya 







C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
 Praktik Kerja Lapangan ini memiliki segi kegunaan bagi pihak-pihak yang 
terkait dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yaitu bagi Praktikan, 
Fakultas dan perusahaan tempat Praktikan melaksanakan Pratik Kerja 
Lapangan. 
1. Bagi Praktikan 
a. Menambah pengetahuan tentang situasi dan kondisi di dunia kerja 
nyata; 
b. Mengaplikasikan teori yang didapat selama perkuliahan ke dalam 
praktik dunia kerja; 
c. Melatih dan mengembangkan potensi diri, kemandirian dan disiplin; 
d. Meningkatkan kemampuan Praktikan dalam mengatasi kendala-
kendala yang ada dalam dunia kerja. 
2. Bagi Fakultas  
a. Dapat menjalin kerja sama dengan PT Indonesia Pondasi Raya; 
b. Untuk memperkenalkan jurusan Ekonomi dan Administrasi 
Universitas Negeri Jakarta kepada khalayak lebih luas; 
c. Mendapatkan umpan balik berupa masukan untuk menyempurnakan 
kurikulum Perguruan Tinggi yang sesuai dengan kebutuhan di dunia 
kerja sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten 
dan terampil; 
d. Merupakan salah satu indikator penilaian kemampuan dan kompetensi 





3. Bagi PT Indonesia Pondasi Raya 
a. Memungkinkan terjalinnya hubungan yang teratur, sehat, dan dinamis 
antara instansi atau perusahaan dengan Perguruan Tinggi; 
b. Membantu meringankan kegiatan operasional instansi dalam 
melaksanakan pekerjaan; 
c. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), yaitu:  
Nama Instansi  : PT Indonesia Pondasi Raya 
Sub-bagian  : Marketing 
Alamat   : Jalan Pegangsaan Dua km 4,5 Jakarta Utara 
Telepon   : (021) 4603253 
Faksimile   : (021) 4604390/ 4604393 
Email   : www.marketing@indopora.com 
 
 Alasan Praktikan memilih PT Indonesia Pondasi Raya sebagai tempat 
PKL adalah: 
1. PT Indonesia Pondasi Raya merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa pondasi awal pada bangunan yang merupakan salah satu 





menambah wawasan dan pengalaman mengenai dunia kerja bagi 
praktikan. 
2. Terdapat bagian dan subbagian yang sesuai dengan Prodi Pendidikan Tata 
Niaga pada bagian Marketing sehingga praktikan dapat menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh di bangku perkuliahan. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan oleh Praktikan berlangsung 
selama satu bulan, yakni terhitung mulai dari tanggal 07 Januari 2015 
sampai dengan 31 Januari 2015. Dalam rangka pelaksanaan PKL ada 
beberapa tahap yang harus dilakukan yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Praktikan mencari informasi mengenai perusahaan atau dinas pemerintah 
yang dapat menerima kegiatan PKL. Setelah mengetahui bahwa di PT 
Indonesia Pondasi Raya dapat melakukan kegiatan PKL, maka kelompok 
Praktikan membuat surat permohonan izin PKL ke bagian akademik 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan diteruskan ke bagian 
BAAK Universitas Negeri Jakarta. Dibutuhkan waktu paling lambat tiga 
hari untuk membuat surat permohonan izin dari universitas. Permohonan 
izin Praktik Kerja Lapangan dikeluarkan oleh BAAK Universitas Negeri 
Jakarta dengan Nomor: 6236/UN39.12/KM/2014, surat tersebut dikirim 
ke PT Indonesia Pondasi Raya pada Bagian HRD. Kemudian Pihak 





kelompok Praktikan dan menginformasikan bahwa kelompok Praktikan 
telah disetujui untuk melaksanakan PKL yang bertempat di PT Indonesia 
Pondasi Raya. Kemudian Praktikan menerima surat resmi penerimaan 
PKL yang dikeluarkan oleh HRD Manager PT Indonesia Pondasi Raya 
dengan nomor 1411/PRS/IPR/12.14. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
 Praktikan melakukan kegiatan PKL berlangsung selama satu 
bulan, yakni terhitung mulai dari tanggal  07 Januari 2015 sampai 
dengan 31 Januari 2015. Waktu tersebut merupakan waktu yang efektif 
bagi praktikan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan karena pada 
saat itu praktikan telah menyelesaikan program pembelajaran semester V 
(lima). 
Tabel I.1  Jadwal Kerja Praktikan di PT Indonesia Pondasi Raya 
Hari Jam Kerja (WIB) Keterangan 
 
Senin s.d Jumat 
08.00 – 12.00  
12.00 – 13.00 Istirahat 
13.00 – 17.00  
Sabtu 08.00 – 13.00   
 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
 Pada tanggal 03 Februari 2015, Pihak dari PT Indonesia Pondasi Raya 





benar melakukan Kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada PT Indonesia 
Pondasi Raya selama satu bulan terhitung tanggal 07 Januari 2015 s.d 31 
Januari 2015. 
 
3. Tahap Pelaporan 
 Setelah melaksanakan Praktik Kerja selama satu bulan Praktikan 
memiliki kewajiban untuk membuat laporan tertulis yang berisi kegiatan 
observasi dan kegiatan tugas selama melakukan PKL kepada universitas. 
Laporan tertulis tersebut merupakan syarat untuk kelulusan bagi Praktikan 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah PT Indonesia Pondasi Raya 
 PT Indonesia Pondasi Raya didirikan pada tahun 1997 oleh Bapak Yang 
Suryahimsa beralamat di Jalan Pegangsaan Dua km 4,5. Beliau mendirikan 
perusahaan untuk tujuan tunggal kontruksi pondasi untuk fokus di daerah 
khusus. Menggunakan keterampilan kewirausahaan, kepemimpinan yang kuat, 
dan inovasi beliau telah membuat PT Indonesia Pondasi Raya memimpin 
dalam industri kontruksi di Indonesia. PT Indonesia Pondasi Raya 
berkomitmen untuk memberikan kualitas tinggi dan terbaik pada pondasi 
bangunan yang kokoh. Memberikan layanan pelanggan dengan memastikan 
karyawannya memiliki pengetahuan tentang produk dan didedikasikan untuk 
keunggulan di tempat kerja. 
 Saat ini PT Indonesia Pondasi Raya dipimpin oleh Bapak Manuel Djuanko 
selaku anak dari Bapak Yang Suryahimsa. Beliau melanjutkan usaha yang 
telah dirintis oleh ayahnya hingga sekarang perusahaan Indonesia Pondasi 
Raya telah dikenal dalam bidangnya. PT Indonesia Pondasi Raya telah 
menerapkan kebijakan perbaikan terus menerus untuk kinerja proses. PT 
Indonesia Pondasi Raya juga sempat mengalami naik turun dalam 
perusahaannya yaitu pada tahun 1997 saat indonesia mengalami krisis 





PHK diwaktu krisis ekonomi tahun 1997 di Indonesia. Namun PT Indonesia 
Pondasi Raya bangkit lagi merintis perusahaan hingga sekarang menjadi salah 
satu perusahaan kontraktor terbaik di Indonesia. 
 PT Indonesia Pondasi Raya adalah perusahaan kontraktor yang bergerak 
dibidang jasa kontruksi, menawarkan jasa pondasi bangunan diantaranya 
Pancang, Bored Pile dan Diaphragm Wall. Saat ini jangkauan PT Indonesia 
Pondasi Raya telah menjangkau di hampir seluruh Indonesia. Dengan 
banyaknya kompetitor yang bergerak dibidang yang sama PT Indonesia 
Pondasi Raya  terus memberikan pelayanan dan kualitas yang terbaik kepada 
setiap customernya. 
1. Visi dan Misi PT Indonesia Pondasi Raya 
 Visi  PT Indonesia Pondasi Raya 
Menjadi pemimpin dalam kontruksi pondasi di Indonesia. 
 Misi PT Indonesia Pondasi Raya 
 Memberikan layanan berkualitas dengan memberikan konsultasi 
ahli dan produk yang memenuhi tenggang waktu yang ditetapkan 
pada harga yang kompetitif; 
 Ketepatan waktu dalam pengerjaan proyek; 
 Perekrutan SDM yang berkompeten, pengembangan SDM yang 
profesional dan peningkatan daya saing SDM; 







2. Finish Project PT Indonesia Pondasi Raya Periode 2014 


























A. Struktur  Organisasi PT Indonesia Pondasi Raya 
1. Direktur mempunyai tugas memimpin perusahaan dengan membuat 
kebijakan-kebijakan perusahaan, memilih, menentukan, mengawasi 
pekerjaan karyawan, dan menyetujui anggaran tahunan perusahaan dan 
melaporkan laporan pada pemegang saham. 
2. Dewan Komisaris mempunyai tugas menentukan visi perusahaan, 
memberikan nasihat kepada direktur, mengawasi dan menilai kinerja 
direktur. 
3. Dewan Direksi mempunyai tugas bertanggung jawab atas operasional 
perusahaan, menyusun rencana jangka pendek dan jangka panjang 
perusahaan, menandatangani giro, faktur pajak, kuitansi, menandatangani 
surat perintah kerja (SPK) dari pemberi kerja, melakukan meeting dengan 
pemberi kerja. 
4. General Manager mempunyai tugas mengepalai manajer fungsional, 
mengawasi tindakan para manajer fungsional agar sesuai dengan tujuan 
perusahaan, mengotorisasi perekrutan karyawan baru. 
5. Manajer Keuangan mempunyai tugas melakukan penagihan kepada 
pemberi kerja, menerima pembayaran dari pemberi kerja, melakukan 
pembayaran ke supplier, melakukan pembukuan, mengurusi kewajiban 
perpajakan perusahaan. 
6. Staff Keuangan mempunyai tugas merekap hutang ke supplier, membuat 





7. Manajer Marketing mempunyai tugas menyusun program dan strategi 
pemasaran baik jangka pendek maupun jangka panjang sesuai dengan 
kebijaksanaan yang telah ditentukan oleh perusahaan, 
8. Staff Marketing mempunyai tugas memberikan penawaran melalui fax 
maupun email kepada customer yang ingin menggunakan jasa pondasi 
bangunan. Serta memfollow up penawaran-penawaran yang telah 
dikirimkan tetapi belum ada kejelasan mengenai settuju atau tidaknya 
dengan penawaran tersebut. 
9. Manajer Quantity Surveyor (QS) mempunyai tugas mengawasi staff 
Quantity Surveyor (QS) dalam menghitung Bill Quantity (BQ). Jika harga 
penawaran cocok dengan perhitungan maka manajer ini yang menyetujui 
kontrak. 
10. Staff Quantity Surveyor mempunyai tugas apabila ada tender, maka staff 
QS akan melakukan penyesuaian harga, apakah harga pembelian material 
yang akan dikeluarkan termasuk biaya-biaya lain (seperti : fee, upah 
tenaga kerja) dan juga keuntungannya sesuai atau tidak dengan harga 
penawaran dari pemberi kerja. 
11. Manajer Personalia mempunyai tugas bertanggung jawab dalam 
menangani masalah ketenaga kerjaan / personalia. Manajer ini juga 
bertanggung jawab dalam menjaga kualitas SDM perusahaan. 
12. Staff Manajer Personalia mempunyai tugas membantu manajer personalia 
dalam menyeleksi calon pegawai yang akan direkrut perusahaan serta 





13. Koordinator Proyek mempunyai tugas  mengkoordinir manajer proyek, 
menerima progress penyelesaian proyek dari manajer proyek, memberikan 
progress yang diterima kepada pemberi kerja, mengawasi pelaksanaan dari 
keputusan yang telah disepakati bersama agar tidak melampaui budget dan 
tidak melebihi waktu yang telah direncanakan. 
14. Manajer Proyek mempunyai tugas mengawasi lapangan, memastikan 
bahwa para pekerja telah bekerja dengan benar, dan membuat progress 
penyelesaian proyek. 
15. Manajer Administrasi mempunyai tugas mengawasi dan memantau surat-
surat yang masuk maupun surat-surat keluar yang telah diterima oleh staff 
administrasi. 
16. Staff Administrasi mempunyai tugas menerima keluar masuknya surat di 
dalam perusahaan, baik surat utang, surat piutang, surat pemberitahuan 
maupun semua surat yang berhubungan dengan perusahaan termasuk 
membuat surat keluar untuk membalas surat-surat yang perlu di balas. 
17. Manajer Safety mempunyai tugas mengorganisir regu operasi 
penanggulangan, merencanakan dan melaksanakan program pembinaan 
serta latihan bagi semua regu penanggulangan. 
18. Manajer Logistik mempunyai tugas menyusun bersama-sama dengan 
penanggungjawab logistik disemua area, kebijakan, dan strategi logistic 
perusahaan untuk menjadi acuan dalam pengelolaan logistic dalam 





19. Manajer Produksi mempunyai tugas memonitor pelaksanaan rencana 
prodduksi agar adapt dicapai hasil produksi sesuai jadwal, volume, dan 
mutu yang ditetapkan, selalu menjaga agar fasilitas produksi berfungsi 
sebagaimana mestinya. 
20. Project Manager mempunyai tugas berhubungan langsung dengan tim 
proyek untuk pihak luar, bertanggung jawab untuk memberikan laporan 
mengenai rencana dan program ada kepada user, manajer tingkat atas dan 
kepada saja yang memerlukan. 
21. Project Leader mempunyai tugas menghasilkan produk yang berkualitas 
dimana mengingat project manager berorientasi kepada pihak luar 
sedangkan pimpinan proyek berorientasi ke dalam proyek. 
 
 





B. Kegiatan Umum PT Indonesia Pondasi Raya 
 PT Indonesia Pondasi Raya mempunyai kegiatan umum dalam pembuatan 
pondasi awal pada bangunan. Dalam pembuatan pondasi awal ini PT 
Indonesia Pondasi Raya menawarkan jasa pondasi berupa Pemancangan, 
Bored Pile, dan Diaphragm Wall. Berikut adalah metode kerja dari pondasi 
pemancangan, bored pile, dan diaphragm wall: 
 
1. Metode Kerja Pemancangan 
 Pekerjaan persiapan 
Pekerjaan persiapan terdiri dari pekerjaan pengukuran dan 
perencanaan lokasi. Kemudian menyiapkan tiang pancang yang akan 
digunakan. Tiang pancang yang diproduksi oleh PT Indonesia Pondasi 
Raya berbentuk persegi dengan ukuran 3m dan 6m. untuk kedalaman 
setiap titik dalam pemancangan ada yang 9m dan 12m tergantung pada 
kebutuhan pondasi yang ingin dibangun. Selain itu dalam pekerjaan 
persiapan ini selain tiang pemancang  yang dipersiapkan kita juga 
perlu menyiapkan alat yang akan digunakan dalam pemancangan. Alat 
yang digunakan dalam pemancangan menggunakan drop hammer dan 
jacking pile. Drop hammer harganya relatif lebih murah dibandingkan 
dengan jacking pile, hal tersebut dikarenakan saat menekan tiang 
kedalam tanah drop hammer lebih banyak mengeluarkan asap dan 






 Mobilisasi dan Demobilisasi Alat 
Mobilisasi ini berupa transportasi yang mengangkut alat untuk 
memancang tiang pancang, alat yang digunakan dalam sistem 
pemancangan ini drop hammer atau jacking pile serta crane untuk 
mengangkat tiang. Sedangkan demobilisasi adalah pemulangan alat 
yang digunakan untuk memancang tiang pancang setelah proyek 
selesai. 
 Pemancangan 
Sebelum tiang dipancang pastikan terlebih dahulu kedalaman yang 
direncanakan untuk titik tersebut, setelah kedalaman yang digunakan 
diketahui kemudian masukan tiang dengan cara ditekan menggunakan 
mesin drop hammer atau jacking pile sesuai kedalaman rencana awal 
pemancangan. 
 
2. Metode Kerja Bored Pile 
 Pekerjaan persiapan 
Pekerjaan persiapan terdiri dari pekerjaan pengukuran dan 
perencanaan lokasi. 
 Pekerjaan pembuatan lubang bor 
Pekerjaan pembuatan lubang bor digunakan dengan menggunakan 
peralatan mesin cassagrande, soilmec, IMT atau bauer yang 






 Pemasukan keranjang besi 
Keranjang besi yang telah dibuat sesuai gambar rencana serta diberi 
spacer disiapkan didekat lubang bor yang telah dibuat. Spacer yang 
digunakan adalah roller concrete spacer dan dipasang dengan jarak k.l. 
3 meter. Keranjang besi diangkat dengan menggunakan service crane 
dan dimasukkan ke dalam lubang bor serta level atasnya diletakkan 
sesuai dengan level yang direncanakan, sementara untuk 
menempatkannya digunakan besi-besi beton penggantung yang 
dihubungkan (dengan pengelasan) ke starter bar dari keranjang besi 
dengan temporary casing yang digunakan. Untuk keranjang besi yang 
terdiri dari lebih satu section, hubungan antara satu section dengan 
section lainnya dilakukan dengan jalan pengelasan pada overlapping 
pembesian antara section-section tersebut. 
 Pengecoran 
Beton dituangkan ke dalam lubang bor dengan menggunakan pipa 
tremie, yaitu berupa serangkaian pipa-pipa dengan dia. 28 cm dan 
dilengkapi dengan corong tremie untuk memudahkan pemasukan 
beton ke dalam pipa tremie tersebut. Ujung bawah pipa tremie 
diletakkan k.l. 10 cm - 15 cm di atas dasar lubang bor. Beton yang 
digunakan harus memenuhi spesifikasi pekerjaan beton bawah air, 
yang bersifat flowable, untuk itu selain harus memenuhi spesifikasi 
kekuatan yang direncanakan, slump beton harus cukup tinggi (sekitar 





harus bersifat kontinue, untuk itu dengan alasan teknis dan praktis 
biasanya beton diberi retarder k.l. 4 jam untuk memperlambat setting 
timenya. Mendahului pengecoran dilakukan, harus dilakukan test 
slump pada masing-masing concrete truck mixer yang digunakan, 
disamping itu pada lubang corong tremie ditutup dengan potongan 
kawat nyamuk yang dibungkus dengan lembaran plastik, hal ini 
dimaksudkan sebagai pembatas  awal antara beton pertama yang 
dituang dengan cairan atau air yang berada di dalam lubang (dalam 
pipa tremie). Beton pertama yang dituang harus serentak, tidak boleh 
tersendat-sendat. Selama pengecoran berlangsung, ujung bawah pipa 
tremie harus selalu berada di dalam beton yang sudah ada di dalam 
lubang bor, berkisar antara maksimum 6 m dan minimum 1.5 m. 
Pengecoran dilakukan sampai level atas beton mencapai level yang 
direncanakan. Selesai pengecoran dilakukan, pipa tremie diangkat 
seluruhnya kemudian temporary casing dicabut. 
 
3. Metode Kerja Diahragm Wall 
 Pekerjaan persiapan 
Pekerjaan persiapan terdiri dari pekerjaan pengukuran dan 
perencanaan lokasi. 
 Pembuatan guide wall 
Guide wall mempunyai fungsi sebagai patokan jalur rencana 





pembuatan panel-panel, sebagai tempat berpijak peralatan-peralatan 
yang akan digunakan untuk pekerjaan, sebagai jalur untuk menjaga 
level slurry didalam lubang galian selalu lebih tinggi dari pada 
permukaan muka air tanah (k.l. 1.50 m). 
 Penempatan/pembuatan slurry mixing plant 
Melihat kondisi tanah dari hasil penyelidikan tanah yang diperoleh, 
sebagai slurry mud akan dipergunakan Supermud pada umumnya akan 
dibuat 2 buah tempat penampungan Supermud, tempat penampungan 
pertama berisi slurry yang akan disupply ke tempat penggalian, 
sedangkan tempat penampungan kedua akan menampung slurry yang 
berasal dari lubang penggalian volume dari masing-masing tempat 
penampungan dibuat berkisar antara 2 - 2.5 x volume galian 
diaphragm wall yang terbesar. Pada masing-masing tempat 
penampungan juga dilengkapi dengan pompa
2 
baik untuk sirkulasi 
maupun untuk supply ke lubang galian beserta pemipaannya. 
 Pengecoran 
Pemasangan tremie yang digunakan berupa serangkaian pipa-pipa 
dengan i.d. 28 cm dan dilengkapi dengan corong tremie. Ujung bawah 
tremie pipe diletakkan k.l. 10 cm diatas dasar lubang galian. Untuk 
lubang galian dengan lebar > 3 m, digunakan 2 rangkaian pipa tremie 
(diperkirakan radius flow concrete dengan menggunakan tremie pipe 
adalah 1.5 m). Beton yang dipergunakan merupakan beton untuk 





bersifat flowable, jadi slump harus cukup tinggi ( 18 cm +/- 2 cm) dan 
ukuran agregaat terbesar maksimum  2  cm. Beton harus tercurah 
mulai dari pertama kali dituang sampai selesai pengecoran secara 
kontinue,  tidak boleh terputus atau sudah set, untuk itu biasanya beton 
ready mix diberi retarder sekitar 4 jam. (juga tergantung situasi di 
lapangan). Sebelum beton ready mix di tuang harus dilakukan test 
slump dan pengambilan contoh kubus beton. Sebelum beton dituang, 
lubang atas dari tremie pipe yang berada di corong ditutup dengan 
pembatas biasanya dari kawat nyamuk yang ditutupi dengan lembaran 
plastik, maksudnya sebagai pembatas antara beton yang pertama 
dicurah dengan air/slurry mud yang ada di dalam corong tremie. Beton 
yang pertama dicurah harus dilakukan kontinue tidak boleh tersendat-
sendat, bersama dengan permukaan beton yang naik di dalam lubang 
galian, slurry mud yang meluap, dipompa kebak penampungan slurry 
mud yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Selama pengecoran, ujung 
bawah dari pipa tremie harus selalu terbenam dalam beton yang 
terdapat di dalam lubang galian, dengan panjang maksimum berkisar 6 







PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
  
A. Bidang Kerja 
 Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Indonesia Pondasi Raya, Jalan 
Pegangsaan Dua km 4,5 Jakarta Utara, yakni terhitung mulai dari tanggal 07 
Januari 2015 sampai dengan 31 Januari 2015. Praktikan memiliki jadwal 
kerja dari hari Senin s.d Sabtu. Senin s.d Jumat masuk pukul 08.00 WIB dan 
pulang pukul 17.00 WIB, Sabtu masuk pukul 08.00 WIB dan pulang pukul 
13.00. Praktikan ditempatkan pada Divisi Marketing PT Indonesia Pondasi 
Raya. Dalam Divisi Marketing terdapat tiga bagian, yang pertama Divisi 
Marketing bagian Diahragm Wall, Divisi Marketing bagian Bored Pile dan 
Divisi Marketing bagian Pancang. 
 Divisi Marketing PT. Indonesia Pondasi Raya mempunyai peranan yang 
penting dalam aktivitas perusahaan karena merupakan proses kegiatan yang 
menghubungkan antara produsen dengan konsumen sebagai pemakai produk 
atau pemesan produk. Dengan memberikan perhatian yang maksimal terhadap 
tugas Marketing dan kepuasan kepada perusahaan dan konsumen maka akan 
bisa tercapai dengan optimal dan maksimal. 
 Adapun fungsi Marketing pada PT. Indonesia Pondasi Raya yaitu sebagai 
berikut: 
1. Peran sebagai promosi: sebagai bagian yang memperkenalkan perusahaan 





menyebarkan angket form ceklis yang dibuat oleh perusahaan. 
2. Peran dalam konsep komunikasi pemasaran: organisasi pemasaran 
berperan dalam menjalin hubungan baik dengan owner serta menjembatani 
antara perusahaan dan lingkungan eksternal. 
3. Peran dalam bidang pengembangan dan riset: pemasaran memiliki tugas 
untuk menyerap informasi dan menyampaikan kepada perusahaan tentang 
segala sesuatu yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas jasa dan 
penjualan produk. 
4. Membuat strategi pemasaran di PT. Indonesia Pondasi Raya dilaksanakan 
mulai dari permintaan penawaran harga, penentuan proyek-proyek yang 
diminati, prosedur tender, optimalisasi perhitungan, survey proyek, dan 
penyusunan rancangan biaya anggaran dimana hal-hal tersebut menjadi 
pertimbangan untuk menentukan penawaran harga final.  
 Adapun bidang kerja atau tugas yang Praktikan lakukan adalah sebagai 
berikut : 
A. Tugas sehari-hari atau rutin yaitu tugas yang tidak memerlukan perintah 
khusus dari atasan karena sudah menjadi tanggung jawab Praktikan selama 
melakukan praktik di Divisi Marketing PT Indonesia Pondasi Raya. Berikut 
tugas sehari-hari atau rutin yang dikerjakan oleh Praktikan di antaranya: 
 Memberikan permintaan penawaran dari owner/pemberi kerja akan 
pekerjaan pondasi menggunakan jasa pancang dengan cepat dan tepat. 
 Memfollow up kembali penawaran akan pancang yang sudah terkirim 





 Menginput data Finished Projects pekerjaan pondasi pancang PT 
Indonesia Pondasi Raya periode 2014. 
 
 Dalam melaksanakan tugas yang diberikan, Praktikan dibimbing oleh salah 
satu staff marketing pada Divisi Marketing PT Indonesia Pondasi Raya yang 
bernama Ibu Vera. Selama  Praktik Kerja Lapangan,  pembimbing  
mengarahkan  dan  mengajar Praktikan mengenai pekerjaan dan tugas-tugas 
yang bisa dikerjakan Praktikan. Setelah Praktikan mengerjakan tugas, selalu 
dilakukan monitoring dan evaluasi atas hasil pekerjaan Hal ini dilakukan agar 
Praktikan merasa memiliki tanggung jawab atas penyelesaian tugas dan jika 
terdapat kesalahan atau kekeliruan. Selain itu Praktikan juga tidak segan untuk 
bertanya kepada pembimbing jika ada sesuatu yang belum dipahami oleh 
Praktikan saat mengerjakan tugas. 
 Hal tersebut mendorong Praktikan untuk bersikap lebih teliti dan fokus 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Manfaat yang diterima langsung 
oleh Praktikan adalah mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman yang 
bermanfaat serta membentuk Praktikan menjadi lebih teliti dan fokus sehingga 










B. Pelaksanaan Kerja 
 Pada pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dimulai tanggal 
07 Januari sampai dengan tanggal 31 Januari 2015 di PT Indonesia Pondasi 
Raya, Praktikan dibimbing mengenai pekerjaan atau tugas-tugas oleh staff 
marketing yang bernama Ibu Vera. Pembimbing memberikan bimbingan dan 
arahan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. Pada 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini, Praktikan bertugas untuk 
mengerjakan pekerjaan sehari-hari atau rutin berikut : 
1. Memberikan permintaan penawaran dari owner/pemberi kerja akan 
pekerjaan pondasi menggunakan jasa pancang dengan cepat dan tepat. 
 Adapun prosedur penawaran harga yang diberikan oleh PT. Indonesia 
Pondasi Raya (INDOPORA) adalah sebagai berikut: 
 Owner/pemberi kerja menelfon ke PT Indonesia Pondasi Raya meminta 
untuk dikirimkan penawaran untuk pemancangan menggunakan jasa 
pancang, kemudian memberi informasi mengenai data proyek, lokasi, serta 
waktu pelaksanaan. 
 Kumpulkan informasi proyek yang bersangkutan  
1. Data langsung dari owner/pemberi kerja 
2. Survey lokasi (dilakukan oleh kepala bagian operasi) 
 Selanjutnya seleksi permintaan penawaran Pancang (dirapatkan oleh kepala 
bagian marketing dan direksi PT. Indonesia Pondasi Raya untuk menyeleksi 
permintaan penawaran harga oleh owner 





2. Dilihat dari memeriksa dan menyetujui penawaran harga 
3. Jika diterima maka di approve atau diterima oleh direksi 
4. Jika tidak, maka marketing staff akan mengirimkan penawaran atau 
tender kepada pemberi kerja atau owner 
- Jika revisi penawaran diterima maka pelajari revisi penawaran atau 
tender 
5. Owner akan mengklarifikasi penawaran harga dari PT Indonesia 
Pondasi Raya 
- Perlu negosiasi atau tidak (owner setuju atau tidak dengan harga 
penawaran dari PT Indonesia Pondasi Raya) 
6. Proses klarifikasi yang dilakukan owner/pemberi kerja akan diberikan 
kepada staff marketing PT Indonesia Pondasi Raya 
7. Setelah mengklarifikasi akan melakukan survey ulang proyek oleh 
kepala bagian operasi 
 Lalu dari hasil proyek tersebut diputuskan memenuhi kriteria atau tidak 
 Apabila memenuhi kriteria maka diterima jika tidak akan diberikan info 
penolakan 
 Jika memenuhi kriteria maka langkah selanjutnya: 
1. Melalui proses tender 
2. Pelajari dokumen tender 
 Setelah itu owner/pemberi kerja menerbitkan SPK atau kontrak 
 Kemudian akan diperiksa oleh staff marketing atau kepala bagian 
marketing 
 Jika tidak ada koreksi kontrak ditandatangani oleh direksi 
 SPK atau kontrak dikirim ke pemberi kerja dan kebagian operasi 








Prosedur Penawaran Pancang 
PT. Indonesia Pondasi Raya 
 
Gambar III.1 Prosedur Penawaran Pancang 
 
2. Memfollow up kembali penawaran akan pancang yang sudah terkirim 
tetapi belum mendapatkan respon balik dari owner/pemberi kerja 
 Adapun prosedur dalam memfollow up kembali penawaran yang sudah 
terkirim tetapi belum mendapat respon balik dari owner/pemberi kerja 
adalah sebagai berikut: 
 Menelfon perusahaan pemberi kerja 
 Menanyakan kembali setuju atau tidaknya akan penawaran yang sudah 
terkirim 
 Apabila pemberi kerja setuju maka segera meminta kepada perusahaan 
pemberi kerja tersebut untuk ditebiktannya kontrak kerja 






3. Menginput data Finished Projects pekerjaan pondasi pancang PT 
Indonesia Pondasi Raya periode 2014 
 Setiap penawaran pancang antara owner/pemberi kerja yang sudah deal 
datanya dikumpulkan lalu di input kedalam database penginputan data 
finished projects PT Indonesia Pondasi Raya. 
 
Tabel III.1 Format Database Penginputan Data Pancang 
PT. Indonesia Pondasi Periode 2014 
No Name of Projects Location Job Orderer Contract No. Date 
1. Soho @ Podomoro 
City (Area Soldier 
Pile) 
Jakarta PT. Tiara Metropolitan Indah - - 
2. Soho @ Podomoro 
City (Area Tunnel) 
Jakarta PT. Tiara Metropolitan Indah - - 
3. Soho @ Podomoro 
City (Area Office 
Tower 




4. Soho @ Podomoro 
City (Area Tunnel) 
Jakarta PT. Tiara Metropolitan Indah 103/SPK/TMI/SOHO/
MOS/V/2014 
20.05.14 
5. Soho @ Podomoro 
City (Area Soldier 
Pile) 
Jakarta PT. Tiara Metropoplitan Indah 102/SPK/TMI/SOHH
O/MOS/V/2015 
16.05.14 
6. Asahimas Plant 6 Banten PT. Lotte Eng. Consts Desa 
Gunung Sugih, Jl. Raya Anyer 
Km 122 Cilegon 42447 
LOI-LEC-02 25.04.14 
7. Soho @ Podomoro 
City (Area Row 8) 
Jakarta PT. Tiara Metropolitan Indah 365/TMI/SOHO-
Proj/VII/14 
14.06.14 
8. Soho @Podomoro 
City (Unloading & 
Handling Tiara 
Pancang 
Jakarta PT. Sunway Yasa Mandiri 
Ruko Gading Kirana Barat 
IX/D-6 No.43 Kelapa Gading – 
Jakarta Utara 
- 04.09.14 
9. The Springlake Bekasi PT. SUMMARECON AGUNG 
Jl.Perintis Kemerdekaan Jakarta 
- - 





Ashahimas Jl. Agung Barat I Blok A3 
No.25-26 Sunter Agung 
Podomoro – Jakarta Utara 
14350 
11. Apartemen Regatha 
Phase 2 
Jakarta Badan Kerjasama Mutiara 
Buana 
- - 
Sumber: PT. Indonesia Pondasi Raya 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
 Dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas, Praktikan selalu berusaha 
untuk melakukan yang terbaik untuk setiap pekerjaan,  namun tentu saja 
tidak semua rencana pekerjaan dapat terlaksana dengan lancar. Terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi praktikan  dalam  melaksanakan pekerjaan 
atau tugas Praktik, di antaranya: 
1. Situasi kerja yang mengharuskan Praktikan selalu siap sedia dalam bekerja 
sehingga membuat waktu istirahat Praktikan menjadi singkat, hal ini 
membuat stres kerja yang dialami Praktikan. 
2. Praktikan diberikan pekerjaan yang cukup membutuhkan ketelitian dan 
selalu berhadapan langsung dengan owner. Sedangkan Praktikan belum 
berpengalaman dalam memberikan pelayanan, sehingga terkadang 










D. Cara Mengatasi Kendala 
 Adapun  cara  untuk  mengatasi  kendala  yang  Praktikan  hadapi adalah 
sebagai berikut: 
1. Situasi kerja yang mengharuskan praktikan selalu siap sedia sehingga 
membuat waktu praktikan menjadi singkat membuat stres kerja yang 
dialami praktikan, dalam mengantisipasi hal tersebut praktikan harus 
menerapkan manajemen stres kerja, merujuk pada teori yang dikemukan 
smith manajemen stres kerja adalah keterampilan yang memungkinkan 
seseorang mengantisipasi, mengelola. mencegah, dan memulihkan diri 
dari stres yang dirasakan karena adanya ancaman dan ketidak mampuan. 
 Di dalam teori tersebut mengajarkan kepada praktikan untuk pandai 
dalam mengantisipasi stres kerja yang dihadapi. Praktikan mengantisipasi 
stres kerja dengan cara sarapan dipagi hari dan sering meminum air putih 
serta sesekali bercengkrama dengan owner atau pegawai lainnya, hal ini 




2. Pekerjaan yang dilaksanakan Praktikan yaitu dalam hal pelayanan 
pemberian penawaran untuk para owner, namun sebelumnya Praktikan 
belum berpengalaman dalam melakukan pelayanan pemberian penawaran 
yang baik, maka dari itu Praktikan meminta bantuan kepada pegawai 
pelaksana staff marketing untuk membimbing dan mengarahkan praktikan 
                                                          
1 Seaward, B.L,  Essential of managing stress (2nd edition Indonesian, (Massachuset: jones and bartlett 





dalam melayani owner dengan cara yang baik, dan Praktikan pun 
mengikuti dengan baik semua arahan yang dilakukan oleh staff 
maarketing.  
 Hasibuan (2007) mengatakan bahwa pelayanan  sebagai  kegiatan  
pemberian jasa  dari  satu  pihak  ke  pihak  lain,  dimana  pelayanan  yang  
baik  adalah pelayanan yang dilakukan secara ramah tamah dan dengan 
etika yang baik sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan bagi yang 
menerima.
2
 Mengacu kepada teori tersebut, Praktikan harus melakukan 
pelayanan kepada owner secara ramah tamah dan dengan etika yang baik, 
agar owner merasa nyaman dan mendapatkan kepuasan dari pelayanan 
yang Praktikan berikan. 
                                                          








A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Indonesia 
Pondasi Raya dapat diperoleh kesimpulan di antaranya: 
1. Praktik yang dilaksanakan di PT Indonesia Pondasi Raya memberikan 
pengalaman yang nyata kepada Praktikan untuk menghadapi dunia kerja 
yang sesungguhnya. Memerlukan kecepatan dan ketelitian dalam 
melayani customer yang meminta penawaran akan jasa pancang. 
2. Praktikan ditempatkan di Bagian Marketing, yang memiliki tugas 
memberikan penawaran atas jasa pancang kepada customer dengan cepat 
dan tepat.  
3. Dalam melakukan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan menemui beberapa 
kendala di antaranya praktikan mengalami stres kerja karena harus 
selalu siap sedia dalam memberikan penawaran kepada customer.  
4. Cara-cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh Praktikan antara lain 
dengan terus berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan di tempat 
kerja dengan membangun komunikasi yang efektif, melakukan 









 Setelah Praktikan menarik kesimpulan dari pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Indonesia Pondasi Raya, maka Praktikan mencoba 
memberikan saran-saran yang berkaitan dengan pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan dengan harapan dapat bermanfaat bagi pembaca,  perusahaan  dan 
khususnya  bagi Praktikan sendiri, agar dalam pelaksanaan kerja yang 
sesungguhnya dapat diterapkan lebih baik lagi. Saran-saran yang akan 
Praktikan berikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
diharapkan untuk dapat menambah dan mendalami ilmu yang dipelajari 
di perkuliahan agar dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tidak 
banyak mendapatkan kesulitan. 
2. Praktikan berharap agar sistem pelayanan yang diberikan oleh PT 
Indonesia Pondasi Raya lebih ditingkatkan kembali, agar para customer 
merasakan kenyaman serta kepuasan. 
3. Bagi Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi alangkah 
baiknya menjalin kerjasama dengan instansi agar memudahkan 






Seaward, B.L,  Essential of managing stress (2nd edition Indonesian, (Massachuset: 
jones and bartlett publisher.LCC, 2008) 






Lampiran 01 : Format Penilaian  
FORMAT PENILAIAN 
SEMINAR PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
 
Nama    : Reni Saputri 
No. Reg  : 8135123375 
Program Studi  : Pendidikan Tata Niaga 
No. Kriteria Penilaian Interval Skor Skor 
A. Penilaian Laporan PKL   
1. Format Makalah : 
a. Sistematika Penulisan 
b. Penggunaan Bahasa yang 
baku, baik, dan benar 
0 – 15 
 
2. Penyajian Laporan 
a. Relevansi topic dengan 
keahlian bidang studi 
b. Kejelasan Uraian 
0 – 25 
 
3. Informasi 
a. Keakuratan Informasi 
b. Relevansi Informasi dengan 
uraian tulisan 
0 – 15 
 
B. Penulisan Presentasi Laporan   
1. Penyajian : 
a. Sistematika Penyajian 
b. Penggunakan alat Bantu 
c. Penggunaan bahasa lisan 
yang baik, benar dan efektif 
0 – 20 
 
2. Tanya jawab 
a. Ketepatan jadwal 
b. Kemampuan 
mempertahankan argument 
0 - 20 
 




Lampiran 02 : Jadwal Kegiatan PKL 
 
JADWAL KEGIATAN PKL 





















1 Pendaftaran PKL        
2 Kontak dengan 
Instansi/Perusahaan untuk 
penempatan PKL 
       
3 Surat permohonan PKL ke 
Instansi/ 
Perusahaan 
       
4 Penjelasan umum tentang 
PKL kepada 
Semua Program Studi 
       
5 Pembukaan Program PKL 
dan Ceramah 
Etika Kerja PKL 
       
6 Penentuan Supervisor        
7 Pelaksanaan Program PKL        
8 Penulisan Laporan PKL        
9 Penyerahan Laporan PKL        
10 Koreksi Laporan PKL        




12 Batas akhir penyerahan 
Laporan PKL 
       
13 Penutupan Program PKL 
dan 
Pengumuman Nilai PKL 
       
 
                                                                  Jakarta, ……………. ……….. 
                                                               Mengetahui, 





                                                                           ………………………………….. 
































































































Salah Satu Lokasi Proyek PT 
Indonesia Pondasi Raya 
 
